BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Konseptual pendidikan karakter dan kesehatan mental dalam Pemikiran
Malik Badri

Hasil analisis peneliti menunjukkan bahwa konsep pendidikan karakter
dan kesehatan mental dalam pemikiran Malik Badri berlandaskan pada
paradigma Psikologi Islam yang menempatkan spiritualitas sebagai inti
pembentukan kepribadian manusia. Malik Badri memandang bahwa manusia
merupakan makhluk yang terdiri atas dimensi jasmani, akal, emosi, dan ruhani
yang harus berkembang secara seimbang. Oleh karena itu, pendidikan karakter
tidak hanya bertujuan membentuk perilaku sosial yang baik, tetapi juga
membangun kesadaran spiritual, keseimbangan jiwa, dan kesehatan mental
manusia.

Kemudian terdapat empat konsep utama yang menjadi fondasi
pendidikan karakter dan kesehatan mental menurut Malik Badri, yaitu
spiritualitas (spiritual consciousness), tazkiyatun nafs (penyucian jiwa),
tafakkur (refleksi spiritual), dan pengendalian emosi. Spiritualitas dipandang
sebagai fondasi utama yang membentuk hubungan manusia dengan Allah Swt
sekaligus menjadi sumber ketenangan jiwa. Konsep tazkiyatun nafs berfungsi
sebagai proses pembinaan diri melalui pengendalian hawa nafsu, pembentukan
akhlak, dan penguatan moralitas. Sementara itu, tafakkur menjadi sarana
pengembangan kesadaran diri, refleksi kehidupan, dan penguatan makna hidup.

Adapun pengendalian emosi dipahami sebagai kemampuan individu mengelola
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berbagai dorongan psikologis sehingga tercipta keseimbangan mental dan
perilaku yang positif.

Dalam perspektif Malik Badri, pendidikan karakter dan kesehatan
mental memiliki hubungan yang tidak dapat dipisahkan. Karakter yang baik
lahir dari jiwa yang sehat, sedangkan kesehatan mental yang baik terbentuk
melalui penguatan spiritualitas dan pembinaan akhlak. Dengan demikian,
pendidikan karakter menurut Malik Badri bukan sekadar proses transfer nilai
moral, tetapi merupakan proses pembentukan manusia yang sehat secara
spiritual, emosional, psikologis, dan sosial melalui pendekatan Psikologi Islam
yang integrative.

Konseptual pendidikan karakter dan kesehatan mental dalam Pemikiran
Zakiah Daradjat

Hasil Analisis menunjukkan bahwa konsep pendidikan karakter dan
kesehatan mental dalam pemikiran Zakiah Daradjat berpusat pada pentingnya
agama sebagai fondasi pembentukan kepribadian dan keseimbangan jiwa
manusia. Zakiah Daradjat memandang kesehatan mental sebagai kondisi
harmonis antara fungsi-fungsi kejiwaan yang memungkinkan individu mampu
menyesuaikan diri dengan dirinya sendiri, lingkungannya, serta mampu
menghadapi berbagai persoalan hidup secara sehat dan konstruktif.

Kemudian terdapat empat indikator utama kesehatan mental dalam
pemikiran Zakiah Daradjat, yaitu keseimbangan jiwa, religiusitas, kemampuan
penyesuaian diri, serta pengendalian emosi dan ketenangan batin.

Keseimbangan jiwa dipahami sebagai kondisi harmonis antara aspek pikiran,
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perasaan, perilaku, dan spiritualitas manusia. Religiusitas berfungsi sebagai
sumber makna hidup, ketahanan psikologis, dan ketenangan batin. Kemampuan
penyesuaian diri menunjukkan kemampuan individu menghadapi berbagai
perubahan dan tantangan kehidupan secara realistis dan positif. Sementara itu,
pengendalian emosi dan ketenangan batin menjadi indikator penting yang
menunjukkan kualitas kesehatan mental seseorang.

Dalam kaitannya dengan pendidikan karakter, Zakiah Daradjat
menegaskan bahwa pembentukan akhlak dan kepribadian tidak dapat
dipisahkan dari pendidikan agama. Pendidikan agama berfungsi membentuk
nilai, sikap, dan perilaku yang menjadi dasar karakter individu. Oleh karena itu,
pendidikan karakter menurut Zakiah Daradjat harus dilaksanakan melalui
internalisasi nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari sehingga peserta
didik tidak hanya memahami ajaran agama secara kognitif, tetapi juga mampu
menghayati dan mengamalkannya dalam perilaku nyata.

Artinya pendidikan karakter dan kesehatan mental dalam pemikiran
Zakiah Daradjat menempatkan agama sebagai sumber pembentukan akhlak,
keseimbangan jiwa, stabilitas emosi, dan ketahanan mental manusia.
Pendidikan agama berperan sebagai sarana preventif, kuratif, dan konstruktif
dalam membangun kesehatan mental dan karakter peserta didik.

Relevansi Pemikiran Malik Badri Dan Zakiah Daradjat Dalam Menjawab
Problem Kesehatan Mental Peserta Didik Serta Implikasinya Terhadap
Kurikulum Merdeka Yang Terintegrasi Dengan Nilai-Nilai Pendidikan

Karakter Dan Kesehatan Mental

211



Hasil sintesis menunjukkan bahwa pemikiran Malik Badri dan Zakiah
Daradjat memiliki relevansi yang sangat kuat dalam menjawab problem
kesehatan mental peserta didik pada era modern. Kedua tokoh sama-sama
menempatkan spiritualitas dan pendidikan agama sebagai fondasi utama dalam
pembentukan karakter dan kesehatan mental manusia. Meskipun berangkat dari
pendekatan yang berbeda, keduanya memiliki titik temu dalam memandang
bahwa krisis moral dan gangguan kesehatan mental yang dialami manusia
modern berakar pada lemahnya spiritualitas, menurunnya religiusitas, serta
terputusnya hubungan manusia dengan nilai-nilai agama.

Sintesis pemikiran kedua tokoh menghasilkan suatu kerangka
konseptual yang menunjukkan bahwa pendidikan karakter dan kesehatan
mental merupakan dua aspek yang saling berkaitan dan saling memperkuat.
Pendidikan karakter yang berbasis spiritualitas akan membantu peserta didik
membangun pengendalian diri, akhlak mulia, dan ketahanan moral. Sebaliknya,
kesehatan mental yang baik akan mendukung terbentuknya perilaku positif,
kestabilan emosi, dan kemampuan peserta didik menghadapi berbagai
tantangan kehidupan secara sehat dan bertanggung jawab.

Dalam konteks pendidikan kontemporer, integrasi pemikiran Malik
Badri dan Zakiah Daradjat menjadi sangat relevan untuk menjawab berbagai
problem yang dihadapi peserta didik, seperti stres akademik, kecemasan,
depresi, krisis identitas, rendahnya pengendalian diri, perilaku menyimpang,
kecanduan media digital, serta melemahnya nilai-nilai moral dan religius.

Pemikiran kedua tokoh menunjukkan bahwa penyelesaian problem tersebut
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tidak cukup dilakukan melalui pendekatan psikologis atau pedagogis semata,
tetapi memerlukan penguatan dimensi spiritual dan religius dalam proses
Pendidikan.

Implikasinya terhadap kurikulum Merdeka Pendidikan Agama Islam
menunjukkan perlunya pengembangan kurikulum yang lebih integratif,
holistik, dan kontekstual. Kurikulum Merdeka Pendidikan Agama Islam tidak
hanya berorientasi pada pencapaian kompetensi kognitif keagamaan, tetapi
juga harus mengintegrasikan pembinaan karakter, kesehatan mental,
spiritualitas, dan penguatan religiusitas peserta didik. Nilai-nilai seperti
tazkiyatun nafs, tafakkur, religiusitas, pengendalian emosi, ketenangan batin,
tanggung jawab, kesabaran, dan kemampuan penyesuaian diri perlu
diinternalisasikan dalam tujuan, materi, metode, serta evaluasi pembelajaran
Pendidikan Agama Islam.

Dengan demikian, hasil penelitian ini menghasilkan suatu konstruksi
konseptual bahwa Pendidikan Agama Islam yang terintegrasi dengan nilai-nilai
pendidikan karakter dan kesehatan mental berbasis pemikiran Malik Badri dan
Zakiah Daradjat dapat menjadi alternatif pendekatan pendidikan yang relevan
dalam membentuk peserta didik yang tidak hanya unggul secara akademik,
tetapi juga memiliki karakter yang kuat, kesehatan mental yang baik,
kematangan emosional, ketahanan psikologis, serta kedalaman spiritual dalam
menghadapi berbagai tantangan kehidupan modern.

Prototype Model Pembelajaran Reflektif Berbasis Tafakur sebagai

Implementasi Konseptual Hasil Penelitian
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Hasil penelitian ini menghasilkan sebuah Prototype Model Pembelajaran
Reflektif Berbasis Tafakur (Reflective Tafakkur Learning Model/RTLM)
sebagai bentuk implementasi konseptual dari sintesis pemikiran Malik Badri
mengenai pendidikan karakter, tafakur, dan kesehatan mental dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Prototype tersebut disusun dengan
mengintegrasikan konsep tafakur sebagai aktivitas refleksi spiritual ke dalam
karakteristik Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran bermakna
(meaningful learning), pembelajaran mendalam (deep learning), penguatan
karakter, serta pengembangan peserta didik secara holistik.

Prototype RTLM dikembangkan melalui lima tahapan pembelajaran yang
meliputi orientasi spiritual, aktivitas tafakur, muhasabah, diskusi reflektif, dan
aksi nyata. Kelima tahapan tersebut membentuk suatu alur pembelajaran yang
menghubungkan pemahaman materi Pendidikan Agama Islam dengan proses
refleksi diri, internalisasi nilai-nilai keislaman, serta pembiasaan perilaku yang
sesuai dengan ajaran Islam. Selain itu, prototype ini dilengkapi dengan
perangkat implementasi berupa modul ajar, Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD), jurnal tafakur, asesmen autentik, serta rubrik penilaian karakter
sebagai panduan konseptual bagi guru dalam mengintegrasikan dimensi
spiritual, karakter, dan kesehatan mental ke dalam proses pembelajaran.

Secara konseptual, prototype RTLM menunjukkan bahwa pemikiran
Malik Badri memiliki potensi untuk diimplementasikan dalam praktik
pembelajaran Pendidikan Agama Islam melalui desain pembelajaran yang

sistematis, reflektif, dan kontekstual. Model ini memberikan ruang bagi peserta
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didik untuk menghubungkan pengetahuan keagamaan dengan pengalaman
hidup, melakukan muhasabah secara berkelanjutan, serta membangun
komitmen terhadap pengamalan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari.
Dengan demikian, pembelajaran Pendidikan Agama Islam diposisikan tidak
hanya sebagai proses penguasaan pengetahuan keagamaan, tetapi juga sebagai
proses pembentukan karakter, penguatan spiritualitas, dan pengembangan
kesadaran diri.

Prototype ini dihasilkan dengan harapan peneliti bisa memberikan sebuah
kontribusi konseptual yang dapat dijadikan sebagai alternatif pengembangan
pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada Kurikulum Merdeka. Meskipun
prototype ini belum melalui tahap uji implementasi empiris, rancangan model
beserta perangkat pembelajarannya telah disusun berdasarkan hasil sintesis
teori dan analisis terhadap pemikiran Malik Badri sehingga dapat menjadi dasar
bagi penelitian lanjutan untuk melakukan validasi, implementasi, dan pengujian

efektivitas model dalam konteks pembelajaran di madrasah maupun sekolah.

. Saran

. Pengembangan kajian pemikiran Malik Badri dan Zakiah Daradjat dalam
konteks pendidikan dan kesehatan mental

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pijakan awal bagi
pengembangan kajian pemikiran Malik Badri dan Zakiah Daradjat dalam
bidang pendidikan karakter dan kesehatan mental. Oleh karena itu, peneliti
selanjutnya disarankan untuk mengkaji pemikiran Malik Badri secara lebih

mendalam dan luas, baik dari aspek psikologi Islam, pendidikan Islam, maupun
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implementasinya dalam dunia pendidikan modern. Kajian tersebut dapat
diarahkan pada pengembangan model pendidikan karakter berbasis spiritualitas
Islam yang aplikatif dalam pembinaan kesehatan mental peserta didik.
. Bagi lembaga Pendidikan

Lembaga pendidikan diharapkan dapat mengintegrasikan nilai-nilai
pendidikan karakter berbasis spiritualitas Islam dalam seluruh aspek
pembelajaran, baik dalam kurikulum, budaya sekolah, maupun keteladanan
pendidik. Guru tidak hanya berperan sebagai penyampai ilmu, tetapi juga
sebagai model perilaku yang mencerminkan stabilitas emosi dan akhlak mulia.
Maka, sekolah tidak hanya menjadi tempat transfer pengetahuan, tetapi juga
ruang pembentukan mental dan karakter yang sehat bagi peserta didik.
. Bagi penelitian selanjutnya

Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas kajian Malik Badri
dengan pendekatan komparatif antara psikologi Islam dan psikologi modern,
serta melakukan studi lapangan terkait implementasi konsepnya dalam
mengatasi masalah stres, kecemasan, dan krisis identitas pelajar. Penelitian
juga dapat difokuskan pada konteks era digital, sehingga relevansi pemikiran
Malik Badri dapat diuji secara lebih aktual dan kontekstual dalam menghadapi

tantangan kesehatan mental generasi muda saat ini.
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